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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi informasi yang mendorong digitalisasi proses 

bisnis, termasuk pada usaha bengkel otomotif skala mikro dan kecil. Permasalahan yang dihadapi Bengkel Laris 

Motor adalah masih digunakannya sistem pencatatan manual dalam pengelolaan transaksi penjualan, pembelian, 

dan stok barang, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, duplikasi data, serta keterlambatan 

dalam penyusunan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

manajemen penjualan dan pembelian berbasis website yang terintegrasi guna meningkatkan efisiensi dan akurasi 

pengelolaan data. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan 

pengujian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu mengelola transaksi penjualan, 

pembelian, servis, pembaruan stok secara otomatis, serta menghasilkan laporan periodik secara terkomputerisasi. 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan dan mampu meningkatkan efisiensi 

operasional serta akurasi data. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi solusi dalam mendukung pengelolaan 

usaha bengkel secara lebih efektif dan terstruktur. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi Manajemen, Penjualan dan Pembelian, Bengkel Otomotif, Sistem Informasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era 

transformasi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pengelolaan proses bisnis di berbagai 

sektor, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Pemanfaatan sistem informasi 

memungkinkan organisasi mengelola data secara lebih 

efektif, efisien, dan terintegrasi sehingga mampu 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan [1] [2]. 

Dalam perspektif manajemen modern, ketersediaan 

informasi yang akurat dan real-time menjadi elemen 

penting dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing 

usaha. Oleh karena itu, digitalisasi proses bisnis tidak 

lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan strategis 

bagi UMKM [3]. 

Sektor bengkel otomotif merupakan salah satu 

bidang usaha yang memiliki aktivitas operasional 

cukup kompleks. Proses bisnisnya mencakup transaksi 

penjualan suku cadang, pembelian barang dari 

pemasok, pengelolaan persediaan, pencatatan layanan 

servis, serta penyusunan laporan keuangan [4]. 

Seluruh aktivitas tersebut saling berkaitan dan 

membutuhkan sistem pengelolaan data yang 

terstruktur. Namun, pada praktiknya masih banyak 

bengkel skala kecil yang mengandalkan pencatatan 

manual menggunakan nota kertas atau buku besar. 

Sistem manual berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan, duplikasi data, serta keterlambatan dalam 

penyusunan laporan [5]. Selain itu, keterbatasan sistem 

konvensional menyebabkan sulitnya pemantauan stok 

barang secara cepat dan akurat. 

Bengkel Laris Motor sebagai usaha jasa servis 

dan penjualan suku cadang kendaraan roda dua masih 

menggunakan metode pencatatan manual dalam 

mengelola transaksi dan stok barang. Kondisi ini 

menyebabkan proses administrasi kurang efisien serta 

berisiko terhadap inkonsistensi data antara transaksi 

dan persediaan. Pemilik bengkel juga mengalami 

kesulitan dalam memperoleh laporan periodik secara 

cepat sebagai dasar evaluasi usaha. Permasalahan 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebutuhan manajerial yang memerlukan informasi 

terintegrasi dengan sistem berjalan yang masih bersifat 

konvensional. 

Secara konseptual, Sistem Informasi Manajemen 

merupakan sistem terpadu yang mengintegrasikan 

manusia dan teknologi untuk mengolah serta 

menyajikan informasi guna mendukung fungsi 

operasional dan pengambilan keputusan organisasi 

[6]. Implementasi sistem berbasis web memberikan 

keunggulan dalam hal aksesibilitas, fleksibilitas, serta 

kemudahan pengembangan dibandingkan sistem 

manual [7]. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web 

mampu meningkatkan efisiensi transaksi dan 

pengelolaan stok pada usaha bengkel [8] [9]. Selain 

itu, penerapan sistem manajemen bengkel berbasis 

web dilaporkan dapat meningkatkan akurasi data dan 

efektivitas operasional [10]. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

modul tertentu, seperti penjualan atau inventori, tanpa 

integrasi menyeluruh antara penjualan, pembelian, 

servis, dan pelaporan keuangan dalam satu sistem 

terpadu. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan merancang dan mengimplementasikan 

Sistem Informasi Manajemen Penjualan dan 

Pembelian berbasis website yang terintegrasi pada 
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Bengkel Laris Motor. Sistem dikembangkan 

menggunakan model Waterfall karena pendekatan ini 

menyediakan tahapan sistematis dan terdokumentasi 

dengan baik dalam pengembangan perangkat lunak 

[11] [12]. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi menyeluruh modul penjualan, pembelian, 

servis, pengelolaan stok otomatis berbasis transaksi, 

serta penyajian laporan periodik dalam satu platform 

berbasis web yang dirancang khusus untuk kebutuhan 

UMKM [13].  

Dengan demikian, sistem yang dihasilkan tidak 

hanya menggantikan pencatatan manual, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat bantu monitoring dan evaluasi 

usaha secara real-time, sehingga berkontribusi dalam 

mendukung transformasi digital sektor bengkel 

otomotif skala kecil dan menengah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan 

sistem yang mengolah data menjadi informasi untuk 

mendukung operasional dan pengambilan keputusan 

organisasi [6]. Dalam usaha bengkel, SIM berfungsi 

mengintegrasikan proses penjualan, pembelian, stok, 

dan laporan secara terpusat sehingga meningkatkan 

efisiensi dan akurasi data [4] [5]. 

 

2.2. Penjualan dan Pembelian 

Penjualan dan pembelian merupakan aktivitas 

utama dalam operasional bisnis yang saling berkaitan 

[14] [15]. Penjualan berkaitan dengan transaksi kepada 

pelanggan, sedangkan pembelian berkaitan dengan 

pengadaan barang dari pemasok. Kedua proses ini 

harus terintegrasi dengan sistem persediaan agar setiap 

transaksi dapat memperbarui stok secara otomatis, 

sehingga mengurangi risiko ketidaksesuaian data dan 

meningkatkan akurasi laporan [5]. 

 

2.3. Website 

Website merupakan media digital berbasis 

internet yang digunakan untuk menyajikan dan 

mengelola informasi [3] [7] [16]. Dalam sistem 

informasi, website memiliki keunggulan dalam hal 

aksesibilitas dan fleksibilitas karena dapat diakses 

kapan saja tanpa instalasi khusus. Hal ini 

memungkinkan pengguna seperti admin, kasir, dan 

pemilik untuk melakukan pengelolaan data dan 

monitoring sistem secara real-time [2] [3]. 

 

2.4. Unified Modeling Language (UML) 

UML merupakan bahasa pemodelan yang 

digunakan untuk merancang dan menggambarkan 

sistem perangkat lunak [13] [17] [18]. UML 

membantu dalam memvisualisasikan kebutuhan 

sistem melalui berbagai diagram seperti use case, 

activity, sequence, dan class diagram. Dengan 

penggunaan UML, proses perancangan sistem menjadi 

lebih terstruktur dan meminimalkan kesalahan 

sebelum tahap implementasi [13]. 

 

2.5. Codeigniter 

CodeIgniter merupakan framework berbasis PHP 

yang menggunakan arsitektur Model-View-Controller 

(MVC) untuk memisahkan logika program, tampilan, 

dan pengolahan data [19] [20] [21]. Penggunaan 

framework ini mempermudah pengembangan sistem 

informasi karena menyediakan struktur kode yang 

terorganisir, sehingga proses pengembangan menjadi 

lebih cepat, terstruktur, dan mudah dalam 

pemeliharaan. 

 

2.6. XAMPP 

XAMPP merupakan perangkat lunak yang 

digunakan sebagai server lokal dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web, yang terdiri dari Apache, 

MySQL, dan PHP [22] [23] [24]. Dalam penelitian ini, 

XAMPP digunakan sebagai lingkungan pengujian 

sistem sebelum diimplementasikan secara langsung, 

sehingga memudahkan proses pengembangan dan 

debugging sistem. 

 

2.7. Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak yang dilakukan secara sistematis dan 

berurutan mulai dari analisis kebutuhan hingga 

pengujian [11] [25]. Metode ini cocok digunakan 

ketika kebutuhan sistem telah jelas di awal, sehingga 

setiap tahapan dapat dilakukan secara terstruktur dan 

terdokumentasi. Selain itu, Waterfall memudahkan 

proses evaluasi pada setiap tahap pengembangan 

sehingga kualitas sistem dapat lebih terjamin [12] [26]. 

 

2.8. Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode 

Waterfall efektif digunakan dalam pengembangan 

sistem berbasis web. Penelitian [27] berhasil 

membangun website company profile berbasis CMS, 

[28] mengembangkan aplikasi penjualan tas berbasis 

web, [29] membuat sistem informasi penjualan 

handphone, [30] mengembangkan platform 

pengelolaan lowongan kerja, serta [31] menerapkan 

sistem pelayanan publik berbasis web. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa metode Waterfall 

mampu menghasilkan sistem yang terstruktur dan 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta 

layanan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan perangkat lunak Waterfall, karena 

model ini memiliki tahapan sistematis dan berurutan 

sehingga sesuai untuk pengembangan sistem dengan 

kebutuhan yang telah terdefinisi dengan jelas [11] 

[25]. Metode Waterfall terdiri dari tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Dalam konteks 

penelitian ini, tahapan tersebut diselaraskan dengan 

alur perancangan konsep, pengumpulan bahan, 

produksi dan rendering (implementasi sistem), 
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pengujian dan revisi, serta presentasi dan publikasi 

hasil [26]. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Penelitian [32] 

 

Tahapan penelitian ini dilakukan secara 

sistematis mulai dari pengumpulan informasi hingga 

evaluasi akhir sistem. Berikut penjelasan dari tiap 

tahapan tersebut: 

a. Studi Literatur dan Observasi, tahap ini dilakukan 

untuk mengumpulkan informasi yang relevan 

melalui studi pustaka terhadap buku, jurnal, dan 

penelitian terkait sistem informasi manajemen, 

penjualan, dan pembelian. Selain itu, peneliti 

melakukan observasi langsung di Bengkel Laris 

Motor untuk memahami proses bisnis seperti 

pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan 

penyusunan laporan keuangan. Hasil tahap ini 

menjadi dasar perancangan sistem. 

b. Analisis Kebutuhan Sistem, pada tahap ini 

dianalisis kebutuhan fungsional seperti pencatatan 

transaksi penjualan dan pembelian, pengelolaan 

stok, pembuatan laporan, serta manajemen 

pengguna. Kebutuhan non-fungsional seperti 

performa, keamanan, dan kemudahan penggunaan 

juga ditentukan. Selain itu, ditetapkan aktor sistem 

(admin, kasir, dan pemilik) beserta hak aksesnya. 

c. Perancangan Sistem, tahapan ini mencakup 

pembuatan desain UML seperti use case, activity, 

class, serta perancangan database relasional untuk 

produk, pelanggan, transaksi, dan laporan. Desain 

antarmuka dibuat user-friendly dengan warna yang 

menyesuaikan identitas bengkel. Tools yang 

digunakan antara lain Draw.io, Figma, dan MySQL 

Workbench. 

d. Implementasi Sistem, desain sistem diwujudkan ke 

dalam bentuk program menggunakan PHP 8.1+, 

Codeigniter 4, MySQL, dan XAMPP, dengan 

Visual Studio Code sebagai editor. Pada tahap ini 

dikembangkan modul-modul utama seperti 

penjualan, pembelian, stok, dan laporan sesuai 

hasil analisis dan perancangan. 

e. Pengujian Sistem, pengujian sistem dilakukan 

menggunakan Black Box Testing dan White Box 

Testing untuk memastikan fungsi dan logika 

internal berjalan dengan benar. Black Box Testing 

menguji fitur seperti login, transaksi, pengelolaan 

stok, dan pembuatan laporan berdasarkan 

kesesuaian input–output. Sementara itu, White Box 

Testing memeriksa alur logika, jalur eksekusi, serta 

kondisi dan loop pada modul utama guna 

memastikan proses berjalan sesuai rancangan 

tanpa kesalahan. 

f. Evaluasi dan Penyusunan Laporan, tahap akhir 

meliputi evaluasi fungsionalitas dan manfaat 

sistem melalui wawancara atau umpan balik dari 

admin dan pemilik. Setelah dinyatakan layak, 

peneliti menyusun laporan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi 

Manajemen Penjualan dan Pembelian berbasis website 

pada Bengkel Laris Motor yang dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall. Sistem ini membantu 

mengelola penjualan, pembelian, servis, stok barang, 

dan laporan keuangan secara terkomputerisasi 

menggunakan PHP (CodeIgniter 4), MySQL, dan 

XAMPP, serta memiliki tiga jenis pengguna yaitu 

Admin, Kasir, dan Pemilik dengan hak akses berbeda. 

 

4.1. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahap awal 

dalam metode Waterfall yang berfokus pada 

identifikasi dan dokumentasi kebutuhan sistem 

penjualan dan pembelian pada Bengkel Laris Motor. 

a. Analisis Proses Bisnis Berjalan, Berdasarkan hasil 

observasi di Bengkel Laris Motor, proses 

pengelolaan penjualan, pembelian, dan stok barang 

masih dilakukan secara manual menggunakan 

buku catatan dan nota kertas. Hal tersebut 

memunculkan beberapa kendala, yaitu: 

 Minimnya akurasi data akibat risiko human 

error. 

 Duplikasi pencatatan transaksi. 
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 Kesulitan dalam melakukan pengecekan stok 

secara cepat. 

 Pembuatan laporan yang memerlukan waktu 

lama. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi 

berbasis web untuk mengintegrasikan proses bisnis 

secara lebih efektif dan efisien. 

b. Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional, 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk memastikan 

sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna, yang 

mencakup kebutuhan fungsional dan non-

fungsional. Kebutuhan fungsional meliputi 

pengelolaan penjualan dan pembelian secara 

terintegrasi, pencatatan transaksi, pembaruan stok 

otomatis, pengelolaan data barang, penyajian 

laporan, manajemen pengguna, pembuatan nota, 

validasi input, serta dashboard informasi. 

Sementara itu, kebutuhan non-fungsional 

mencakup aspek usability, security, performance, 

availability, reliability, maintainability, 

portability, dan scalability guna menjamin kualitas 

serta kinerja sistem yang optimal. 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk 

menggambarkan cara kerja sistem berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan melalui diagram UML sebelum 

tahap implementasi. 

 

4.3. Use Case Diagram 

Use Case Diagram ini menggambarkan interaksi 

tiga aktor dalam sistem, yaitu admin, kasir, dan 

pemilik, beserta fungsi yang dapat mereka lakukan. 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Diagram use case menunjukkan bahwa sistem 

bengkel digunakan oleh tiga aktor, yaitu Admin, Kasir, 

dan Pemilik, yang harus login terlebih dahulu sebelum 

mengakses dashboard. Setiap aktor memiliki hak 

akses berbeda, di mana Admin mengelola data, 

transaksi, dan laporan, Kasir menangani transaksi, 

sedangkan Pemilik berfokus pada melihat dan 

mengekspor laporan. Diagram ini menggambarkan 

pembagian hak akses sesuai peran masing-masing 

pengguna. 

 

4.4. Activity Diagram 

Activity Diagram ini menggambarkan alur 

aktivitas pada menu transaksi dan laporan. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Transaksi 

 

Activity diagram transaksi menggambarkan 

proses transaksi penjualan dan pembelian oleh Admin 

dan Kasir, dimulai dari memilih menu transaksi, 

menginput data, hingga sistem memvalidasi dan 

menyimpan data ke dalam basis data. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Laporan 
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Activity diagram laporan menggambarkan proses 

pembuatan laporan oleh Admin dan Pemilik, dimulai 

dari memilih menu dan jenis laporan, sistem 

menampilkan data sesuai kriteria, kemudian pengguna 

dapat mengekspor laporan ke format PDF atau Excel 

hingga proses selesai. 

 

4.5. Sequence Diagram 

Sequence diagram ini menunjukkan alur interaksi 

antara pengguna dan sistem pada proses transaksi 

penjualan dan pembelian. 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Transaksi Penjualan 

 

Sequence Diagram Transaksi Penjualan 

menggambarkan alur penjualan oleh Admin atau 

Kasir, dimulai dari membuka menu transaksi, memilih 

penjualan, memasukkan data, hingga sistem 

memproses data dengan mengambil informasi dari 

barang atau sparepart, jasa servis, dan mekanik. 

Setelah diproses, sistem menampilkan kembali data 

penjualan untuk ditinjau sebelum disimpan ke dalam 

basis data. 

 

 
Gambar 6. Sequence Diagram Transaksi Pembelian 

 

Sequence Diagram Transaksi Pembelian 

menggambarkan alur pencatatan pembelian oleh 

Admin atau Kasir, dimulai dari membuka menu 

transaksi, memilih pembelian, hingga memasukkan 

data pembelian. Sistem kemudian memproses data 

dengan mengambil atau menambahkan informasi dari 

entitas barang atau sparepart, lalu menampilkan 

hasilnya untuk diperiksa sebelum disimpan ke dalam 

basis data. 

 

4.6. Class Diagram 

Class diagram ini menggambarkan struktur 

utama sistem bengkel, termasuk kelas, atribut, dan 

hubungan antarentitas yang mendukung proses 

operasional sistem. 

 

 
Gambar 7. Class Diagram 

 

Class Diagram Sistem menggambarkan struktur 

basis data pada sistem bengkel yang terdiri dari 

beberapa kelas utama seperti User, Pelanggan, 

Kendaraan, Mekanik, Servis, Jasa Servis, Barang, 

Penjualan, dan Pembelian beserta tabel detailnya. 

Diagram ini juga menunjukkan hubungan antar kelas 

yang mendukung proses transaksi, servis, dan 

pengelolaan data agar sistem berjalan secara 

terintegrasi dan terstruktur. 

 

4.7. Implementasi 

Implementasi antarmuka sistem merupakan hasil 

tahap perancangan dengan tampilan sederhana dan 

informatif agar memudahkan pengguna dalam 

mengoperasikan sistem Bengkel Laris Motor. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Login 

 

Halaman login merupakan halaman awal untuk 

mengakses sistem, di mana pengguna memasukkan 

username dan password. Jika data valid, pengguna 

diarahkan ke dashboard sesuai hak akses, sedangkan 

jika tidak valid sistem menampilkan pesan kesalahan. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard 
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Halaman dashboard merupakan halaman utama 

setelah login yang menampilkan ringkasan informasi 

seperti transaksi, stok barang, serta menu navigasi 

untuk memudahkan pengguna mengakses fitur sistem. 

 

 

 
Gambar 9. Tampilan Transaksi Penjualan dan 

Pembelian 

 

Halaman transaksi penjualan digunakan untuk 

mencatat penjualan sparepart kepada pelanggan 

dengan perhitungan total otomatis dan pengurangan 

stok secara real-time. Sementara itu, halaman transaksi 

pembelian digunakan untuk mencatat pembelian 

barang dari supplier yang secara otomatis menambah 

stok barang. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Laporan Keuangan 

 

Halaman laporan menampilkan rekapitulasi data 

penjualan, pembelian, servis, dan laporan keuangan 

berdasarkan periode tertentu serta dapat diekspor 

sesuai kebutuhan. Fitur ini membantu pemilik bengkel 

dalam evaluasi dan pengambilan keputusan. 

 

4.8. Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 

seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dan sesuai 

kebutuhan. Metode pengujian yang digunakan adalah 

Black Box Testing dan White Box Testing. 

 

Tabel 1. Hasil Black Box Testing 

No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login Pengguna Sistem menampilkan dashboard sesuai hak akses Berhasil 

2 Input Data Penjualan Data tersimpan dan stok barang otomatis berkurang Berhasil 

3 
Input Data 

Pembelian 
Data tersimpan dan stok barang bertambah Berhasil 

4 Pembuatan Laporan 
Sistem menampilkan dan mengekspor laporan dalam format PDF dan 

Excel 
Berhasil 

5 Logout Sistem Sistem kembali ke halaman login Berhasil 

 

Pengujian Black Box dilakukan dengan menguji 

fungsi sistem berdasarkan input dan output tanpa 

melihat struktur kode program. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem 

berjalan dengan baik dan menghasilkan output yang 

sesuai dengan input yang diberikan pengguna. 

 

Tabel 2. Hasil White Box Box Testing 
No Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1 Modul Login Sistem memverifikasi login sesuai kondisi input Berhasil 

2 Modul Penjualan Stok berkurang sesuai jumlah transaksi Berhasil 

3 Modul Pembelian Stok bertambah sesuai jumlah pembelian Berhasil 

4 Modul Laporan Data laporan sesuai periode yang dipilih Berhasil 

5 Modul CRUD Setiap perintah CRUD berjalan tanpa error Berhasil 

 

Pengujian White Box dilakukan untuk 

memastikan logika program berjalan sesuai dengan 

alur yang dirancang. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa struktur kontrol, percabangan, dan perulangan 

pada sistem berjalan dengan baik tanpa kesalahan 

logika. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, tujuan penelitian untuk merancang dan 

mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen 

Penjualan dan Pembelian berbasis website pada 

Bengkel Laris Motor telah berhasil dicapai. Sistem 

yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses 

penjualan, pembelian, pengelolaan stok, servis, serta 

pembuatan laporan secara terkomputerisasi sehingga 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 3, Juni 2026 

4661 

dapat mengatasi permasalahan pencatatan manual 

yang sebelumnya terjadi. Hasil pengujian 

menggunakan metode Black Box Testing dan White 

Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi 

sistem berjalan dengan baik sesuai kebutuhan 

pengguna. Implementasi sistem ini memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, akurasi data, serta kemudahan 

pemantauan transaksi dan stok secara real-time. Ke 

depan, sistem ini masih dapat dikembangkan lebih 

lanjut, seperti penambahan fitur notifikasi stok 

minimum, integrasi dengan sistem pembayaran digital, 

serta pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk 

meningkatkan fleksibilitas penggunaan sistem. 
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